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Abstrak

Transformasi digital dalam pelayanan perlawatan jemaat gereja menjadi tantangan bagi GKI
Delima dimana terdapat permasalahan pada akurasi data, koordinasi dan proses pelaporan.
Penggunaan teknologi tepat guna dapat menjadi solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan yang
ada. Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengembangkan aplikasi
berbasis Android untuk meningkatkan proses pelayanan perlawatan gereja di GKI Delima.
Tahapan pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap perencanaan, perancangan dan
pengembangan serta pelaksanaan. Pengembangan aplikasi mengacu pada model pengembangan
RAD (Rapid Application Development) dan menggunakan Android Studio. Hasil pengembangan
mobile apps jemaat GKI Delima sebagai bagian dari proses transformasi digital mampu
meningkatkan kualitas proses perlawatan jemaat menjadi lebih efektif dan efisien. Proses
penjadwalan dan koordinasi menjadi lebih cepat dan mudah. Data lebih mudah diakses dan lebih
cepat dalam proses pemutakhiran data. Proses pelaporan dan pendokumentasian hasil kunjungan
jemaat menjadi lebih mudah, cepat, aman, dan paperless. Proses transformasi digital dalam
pelayanan perlawatan jemaat di GKI Delima memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas proses perlawatan jemaat menjadi lebih mudah, cepat dan aman.

Kata kunci: mobile apps, pelayanan perlawatan jemaat, transformasi digital.

Abstract

Digital transformation in church congregational visiting services is a challenge for GKI Delima
where there are problems with data accuracy, coordination and reporting processes. The use of
appropriate technology can be the best solution to overcome existing problems. The purpose of this
community service program is to develop an Android-based application to improve the process of
church congregational visiting services at GKI Delima. The stages of implementing this activity
start from the planning, design-development and implementation stages. Application development
refers to the RAD (Rapid Application Development) and using Android Studio. The results of the
development of mobile apps for the GKI Delima congregation as part of the digital transformation
process were able to improve the quality of the congregation's treatment process to become more
effective and efficient. The scheduling and coordination process becomes faster and easier. Data is
more accessible and faster in the process of updating data. The process of reporting and
documenting the results of congregation visits has become easier, faster, safer, and paperless. The
process of digital transformation in the congregation's visiting service at GKI Delima has had a
positive impact on improving the quality of the congregation's visiting process to make it easier,
faster and safer.

Keywords: mobile apps, congregational visiting services, digital transformation.

Pendahuluan

Pelayanan Perlawatan Jemaat merupakan salah satu program diakonia yang dilaksanakan oleh
gereja untuk tujuan perawatan dan pengembangan jemaat (Latupeirissa, 2016; Rumapea, 2017). GKI
Delima merupakan salah satu Gereja dibawah naungan Sinode GKI Jabar yang juga melaksanakan
program perlawatan Jemaat. Pelawatan jemaat dilakukan kepada jemaat yang sakit, mengalami
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kedukaan maupun kondisi tertentu yang memerlukan kunjungan dan pendampingan oleh tim pelawat
jemaat. Proses bisnis pelawatan jemaat dimulai dari informasi jemaat yang perlu dikunjungi dari setiap
wilayah/sektor. Selanjutnya informasi dihimpun oleh tata usaha gereja untuk selanjutnya dibuatkan
jadwal perlawatan dan tim pelawat yang ditugaskan. Tahap selanjutnya adalah proses
kunjungan/perlawatan ke jemaat sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Tahap terakhir adalah membuat
dokumentasi dan laporan dari proses perlawatan yang sudah dilakukan dan disampaikan ke tata usaha
gereja.

Dalam pelaksanaannya banyak permasalahan yang terjadi diantaranya adalah masalah
keakuratan data jemaat, koordinasi pelaksanaan perlawatan dan dokumentasi hasil kunjungan. Hal ini
menjadi permasalahan yang mengganggu bahkan menimbulkan kesulitan dalam pelaksanaan maupun
pelaporan.

Transformasi digital merupakan proses yang diterapkan organisasi untuk mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam semua proses bisnis organisasi (Schwertner, 2017). Proses ini secara
mendasar merubah cara organisasi memberikan nilai kepada pelanggan. Proses digitalisasi saja tidak
cukup di era saat ini, harus ada transformasi digital yang mengintegrasikan proses-proses bisnis yang
ada dan supaya tetap relevan dengan perubahan yang terjadi (Mirolyubova & Voronchikhina, 2022;
Kotarba, 2018).

Gambear 1. Diskusi Tim dengan Mitra

Proses bisnis dalam gereja pun juga perlu melakukan transformasi digital guna meningkatkan kualitas
proses pelayanan dan tetap relevan dengan perubahan di lingkungannya.

Berdasarkan observasi dan diskusi dengan Majelis Jemaat dan petugas Pelawat Jemaat
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(Gambear 1), kami memperoleh insight perlunya penggunaan teknologi yang tepat guna untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Bentuk transformasi digital yang akan dilakukan adalah transformasi digital
pada proses bisnis pelayanan perlawatan jemaat, dimana akan dikembangkan cara-cara inovatif dalam
proses bisnis perlawatan jemaat dengan implementasi teknologi digital yang sesuai.

Dari sejumlah diskusi dapat kami tetapkan tujuan yang akan kami lakukan yaitu melakukan
pengembangan aplikasi berbasis mobile untuk membantu dan memudahkan proses pelayanan
perlawatan Jemaat di GKI Delima (Tewari & Misra, 2018). Dengan melihat permasalahan dan potensi
solusi yang bisa direalisasikan dengan teknologi yang ada maka kami menjadikan GKI Delima sebagai
mitra abmas kami. Berdasarkan kondisi dan diskusi yang dilakukan bersama dengan mitra abmas maka
disepakati untuk mengembangkan sebuah aplikasi mobile dengan platform android (Tony et al., 2020).
Penentuan ini dikarenakan sebagian besar jemaat atau masyarakat pada umumnya adalah pengguna
smartphone android (Gera et al., 2020).

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat ini dimulai dari tahap perencanaan, desain dan
pengembangan aplikasi dan implementasi (Gambar 2).

Observasi
Perencanaan WaakicHEa
l FGD
Desain &
Desain & pemodelan system
Pengembangan Pengembangan
aplikasi
Implementasi || Sosialisasi
Implementasi
Pelatihan
Media pelatihan

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Abmas

Pada tahap perencanaan tim abmas bekerjasama dengan perwakilan mitra melakukan beberapa
aktivitas meliputi observasi, wawancara dan diskusi. Pada tahap ini tim mengumpulkan data terkait
proses bisnis perlawatan jemaat yang sudah berjalan dan sejumlah hal terkait system requirement untuk
aplikasi yang akan dikembangkan. Dalam proses ini dibentuk tim yang beranggotakan tim abmas
UKRIDA dan perwakilan mitra abmas. Proses observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan
proses perlawatan yang berjalan saat ini. Selanjutnya proses wawancara dilakukan terhadap tata usaha
gereja, tim pelawat jemaat dan majelis serta jemaat gereja. Data-data yang diperoleh selanjutnya

121



P-ISSN 2809-1442

S e r V i r i S m a_ E-ISSN 2829-4645

VOL. 3, NO. 2, NOVEMBER 2023
JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DOI: https://doi.org/lO.Z1460/servirisma.2023.32.57

didiskusikan untuk memfokuskan pada solusi aplikasi yang diharapkan dan sesuai dengan kebutuhan
user. Dari tahapan ini ditetapkan ada 3 kategori user yang terkait dengan

Setelah diperoleh gambaran sistem yang akan dibangun, tahap selanjutnya adalah desain dan
pengembangan sistem. Pada tahap ini tim membuat perencanaan syarat-syarat kebutuhan sistem,
pemodelan sistem dan desain Ul sistem, dilanjutkan proses pengembangan aplikasi. Pada proses ini tim
mengacu pada metode pengembangan RAD (Rapid Application Development) (Gambar 3), yang
menekankan pengembangan aplikasi dalam waktu yang singkat antara 60 -90 hari pada setiap iterasinya
(Pressman & Maxim, 2019; Wahyuningrum & Januarita, 2014). Penggunaan metode RAD juga
memungkinkan kolaborasi dengan user yang lebih baik dalam kerjasama pengembangan aplikasi
(Jabangwe et al., 2018; Pressman & Maxim, 2019).

Workshop Desain RAD
Perencanaan
Syarat-Syarat //-\ Implementasi
Mengidenifkasi ‘Bekeriadengan W e
tguan dansyaral- m==pi | pengouna ik Mervangn fp  Mengera
syaratinformasi merancang sistem sistem Sistem Baru

Gambar 3. Tahapan RAD Method

Setelah prototype aplikasi Perlawatan Jemaat dikembangkan, maka perlu dilakukan testing dan
evaluasi dengan menguji fungsionalitas dari tiap fitur aplikasi dan feedback dari pengguna. Proses ini
tentunya akan semakin meningkatkan desain pengalaman pengguna pada aplikasi yang dibangun.

Pada tahap implementasi dilakukan proses sosialisasi kepada pengguna, baik kepada petugas
TU sebagai admin, petugas pelawat jemaat dan jemaat gereja. Proses sosialisasi dilaksanakan secara
simulasi, menggunakan manual book, maupun video tutorial. Selanjutnya aplikasi yang sudah sesuai
diimplementasikan pada proses perlawatan jemaat yang sebenarnya supaya terlihat adanya aplikasi ini
mampu memberi nilai tambah, meningkatkan efktifitas dan effisiensi pada proses perlawatan jemaat
yang dilaksanakan.

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini adalah hasil perencanaan, desain dan pengembangan aplikasi yang sudah
dilaksanakan. Perancangan aplikasi ini memiliki fitur untuk membuat dan edit jadwal perlawatan,
membut tim pelawat, membuat laporan perlawatan dan mengupdate data alamat jemaat termasuk
posisinya di peta. Perancangan pada level pengguna aplikasi menetapkan 3 kategori pengguna pada
aplikasi perlawatan jemaat ini, yaitu admin (TU Gereja), Tim pelawat, dan jemaat. Masing-masing level
user memiliki peran yang berbeda, seperti terlihat pada use case diagram berikut (Gambar 4).
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Gambar 4. Use Case Diagram Apps Perlawatan Jemaat

Apps Perlawatan Jemaat

.
'w
\
Tata Usaha

Buat laporan

approved update
data jemaat
Jemaat

lihat data jemaat

N \

Tim Pelawat

AAN

Berikut adalah swim lane flow chart proses perlawatan jemaat yang ditetapkan untuk aplikasi
perlawatan jemaat yang dikembangkan (Gambar 5).

TU Gereja Sistem Tim Pelawat

membuat jadwal |i

menyimpan &

Tida)
Jadwal

meiinat melakukan
Jadwal pertawatan

meiakukan
perlawatan|

l

validasi menyimpan membuat
taporan taporan laporan

Gambar 5. Flow Chart Proses Bisnis Perlawatan Jemaat
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Selanjutnya dilakukan desain database dan user interface dari aplikasi Perlawatan Jemaat ini,
kemudian dilakukan pengembangan aplikasi menggunakan android studio. Setelah prototype jadi pada
setiap iterasi, dilakukan pengujian fungsionalitas sistem secara black box testing dan pengujian oleh
pengguna. Feedback yang di peroleh menjadi masukan untuk pengembangan pada iterasi berikutnya.
Berikut tampilan form login aplikasi (Gambar 6).

Aplikasi Perlawatan Jemaat

)

GKI Defima

|

& UKRIDA

Gambear 6. Tampilan Interface Login Apps Perlawatan Jemaat

Berikut ini adalah tampilan menu utama untuk user dengan peran sebagai tata usaha (Gambar
7), dimana user tersebut bisa melakukan pembuatan jadwal, penyusunan tim anggota tim pelawat,
melihat laporan pelawatan dan melakukan approval terhadap perubahan data yang diajukan oleh jemaat.

Role: Tata Usaha

Penjadwalan Pembaharuan Data

Laporan Set Map Location

Data Jemaat Ubah Password
Grouping Pelawat Logout
Tim Pelawat
Requested Update
Ganti Role

Ubah Password

Logout

| ® < o . «

Gambar 7. Tampilan Interface Menu Tata Usaha dan Jemaat
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Berikut adalah tampilan menu utama untuk user dengan peran sebagai tim pelawat (Gambar 8),
dimana user ini bisa melihat data jadwal perlawatan, melihat data jemaat dan membuat laporan hasil
perlawatan.

Agenda

Laporan

Ganti Role

Ubah Password

ogout

Gambar 8. Tampilan Interface Menu Tim pelawat

Pada iterasi pertama setelah prototype selesai maka dilakukan testing baik secara blackbox
testing maupun user acceptance. Dari proses pengujian ini semu fungsional fitur aplikasi berjalan
dengan baik dan penerimaan user juga baik, namun ada sejumlah masukan baru yang nantinya akan
ditindaklanjuti pada iterasi kedua pengembangan aplikasi. Beberapa masukan tersebut misalnya adanya
usulan penggunaan nomor keanggotaan jemaat sebagai id user dikarenakan ada beberapa nama yang
sama. Terkait masukan tersebut maka tim berdiskusi dengan mitra untuk menetapkan solusi dan tindak
lanjutnya. Dari hasil diskusi ternyata untuk saat ini masih belum bisa diakomodasi dikarenakan masih
perlu validasi dan kesepakatan internal mitra terkait database keanggotaan jemaat. Sehingga sementara
ini tetap menggunakan username: nama dan password yang sifatnya default dan nantinya diganti sendiri
oleh user. Dalam hal ini maka ditambahkan fitur ganti password pada aplikasi (Gambar.9).

Ubah Password

UBLAN PASSWORD

Gambar 9. Fitur Ganti Password
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Pengujian pada iterasi kedua, memperoleh masukan dari mitra terkait proses perlawatan jemaat
itu sendiri, dimana seorang tata usaha sebenarnya juga bisa memiliki peran sebagai jemaat maupun
sebagai tim pelawat jika ditugaskan. Demikian juga seorang anggota tim pelawat juga sebenarnya bisa
memiliki peran sebagai jemaat biasa. Dari adanya requirement baru ini maka tim menambahkan fitur
“ganti role” sebagai solusi dari permasalahan tersebut pada pengembangan aplikasi di iterasi ketiga.
Dengan penambahan fitur ini maka user dengan peran sebagai tata usaha bisa berganti peran sebagai
anggota tim pelawat maupun sebagai jemaat sesuai situasi kondisi dimana peran tersebut harus diambil.
Demikian juga seorang anggota tim pelawat bisa berganti peran sebagai jemaat biasa (Gambar 10).

Pada pengembangan iterasi ketiga sudah diakomodasi fitur “ganti role” yang feedback
pengguna di evaluasi sebelumnya. Dengan demikian dilakukan pengujian kembali, dengan hasil yang
lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan user.

Role: Tata Usaha

Penjadwalan Agenda
Laporan

Laporan

Data Jemaat

Grouping Pelawat
Tim Pelawat
Requested Update
Ganti Role

Ubah Password

Logout

L] ® < " . “

Gambar 10. Fitur Ganti Role

Berikut adalah tampilan aplikasi perlawatan jemaat untuk proses penjadwalan perlawatan
jemaat (Gambar 11).

MUY . ‘,v"

Jadwal Kunjungan

TAMBAM JADWAL KUNJUNGAN

27 Nov 2020 27 Fed 2020

Kunjungan ke Siti

=D Coe e

Kunjungan ke Fajar S

LT JADWAL | OATA MAAT | LOCATION '

Gambar 11. List Jadwal Kunjungan
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Pada menu penjadwalan akan memunculkan halaman dimana pengguna TU gereja bisa melihat
list daftar kunjungan dan menu untuk membuat jadwal baru, maupun mengedit jadwal yang sudah ada
(Gambar 12).

Penjadwalan Edit Penjadwalan

16 January 2021

1039

Sail- 02123456789

_

= . < B . <

Gambar 12. Form Buat dan Edit Penjadwalan

Setelah jadwal dibuat maka disisi tim pelawat bisa melihat jadwal perlawatan pada menu
agenda. Di halaman ini tim pelawat bisa melihat jadwal perlawatan jemaat yang terkait dengan dirinya,
tim yang bertugas dan juga bisa melihat data jemaat yang akan dikunjungi (Gambar 13).

View Data Jemaat
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Gambar 13. Agenda dan Data Jemaat
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Selanjutnya tim perlawatan jemaat bisa melaksanakan tugasnya dengan melakukan kunjungan
ke jemaat sesuai dengan tanggal dan waktu yang dijadwalkan. Setelah proses perlawatan selesai salah
satu tim pelawat diminta untuk membuat laporan hasil kunjungan dengan mengisikan pada form laporan
perlawatan pada aplikasi (Gambar 14).

cUumo o

tUumas e

Laporan Hasil Kunjungan %

Laporan Hasll Kunjungan

Yob
PR GAMBAR HASIL KUNJUNGAN

L L 2 < L . “

Gambar 14. Form Laporan Hasil Kunjungan

Tata usaha Gereja dan Tim Pelawat Jemaat juga bisa melakukan update terhadap data alamat
dan lokasi di map terkait jemaat yang dikunjungi, karena pada faktanya sering dijumpai jemaat sudah
pindah tempat tinggal namun data di gereja belum di update. Dalam hal ini tim pelawat atau tata usaha
dapat melakukan update pada data alamat tempat tinggal dan lokasinya di peta (Gambar 15).

Location on Map

Lokasi Map Jemaat saat ini

2 11740, hdoness

¢ ST
Ha Togr Sel man M o

Bekas
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Gambar 15. Set Location on Map
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Bagi pengguna jemaat, aplikasi ini bisa memfasilitasi setiap jemaat untuk melakukan update
terkait data masing-masing jemaat. Apabila ada perubahan data jemaat maka secara mandiri jemaat bisa
melakukan update data dan selanjutnya akan dikonfirmasi dan divalidasi oleh tata usaha gereja. Hal ini
merupakan nilai tambah yang bisa diperoleh dengan adanya aplikasi ini. Tata usaha akan terbantu
dengan adanya fitur update data secara mandiri oleh jemaat, sehingga update data bisa lebih cepat dan
akurat (Gambar 16).

iumoe

Update Data Jemaat

= '

- . < s . <

Gambar 16. Menu Update Data Jemaat

Apabila ada jemaat yang melakukan update data, maka akan terlihat di sisi Tata usaha gereja
adanya request update data. Maka Tata usaha akan melakukan konfirmasi dan validasi terhadap
permintaan perubahan data tersebut (Gambar 17).

Ao w08 1t 3631

Amie

m

u . “ B - <

Gambar 17. Persetujuan Update Data Jemaat
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Pada tahapan implementasi dengan diawali melakukan proses sosialisasi kepada tata usaha
gereja, tim pelawat dan sejumlah jemaat GKI Delima. Proses sosialisai dilakukan secara online guna
menjangkau peserta yang lebih banyak. Selanjutnya dilakukan pelatihan sebanyak 3 kali, pertama
kepada Majelis Jemaat dan Tata Usaha dan Tim pelawat secara onsite di GKI Delima dengan metode
demonstrasi penggunaan aplikasi, kedua dilaksanakan secara online dengan metode simulasi sesuai
dengan peran masing-masing. Dengan demikian masing-masing pengguna bisa lebih memahami fitur,
fungsi dan perannya masing-masing yang diakomodasi di dalam aplikasi. Pelatihan ketiga dilaksanakan
secara onsite dengan materi yang lebih menyeluruh, mulai dari instalasi aplikasi, demo penggunaan
aplikai dan simulasi proses perlawatan jemaat (Gambar 18).

Gambar 18. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan

130



S eérv

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

irisma

P-ISSN 2809-1442
E-ISSN 2829-4645

VOL. 3, NO. 2, NOVEMBER 2023
DOI: https://doi.org/10.21460/servirisma.2023.32.57

Guna melengkapi tahap sosialisasi dan pelatihan tim abmas membuat buku panduan (manual
book) untuk memudah pengguna mempelajari penggunaan aplikasi (Gambar 19). Atas permintaan mitra
maka dibuat juga tutorial penggunaan aplikasi perlawatan jemaat dalam bentuk video, sehingga lebih
mudah diakses dan dipahami. Agar memudahkan bagi setiap kategori pengguna maka video tutorial di
buat dalam 3 versi sesuai kategori masing-masing pengguna, baik sebagai tata usaha, tim pelawat
maupun jemaat (Gambar 19).

Installer Apps juga di-upload ke Playstore, sehingga mudah bagi pengguna untuk men-
download dan menginstalnya (Gambar 20).

>

Tim Abmas FTIK Ukrida @ 2020

5
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Modul Pelatihan

Aplikasi Pelawatan Jemaat

GKI Delima

7:‘(0 vial
f{pf'[/zaai Pelawatan Jemaat

GKI Delima
un(u/z pengguna

lata wsaha G@wj{l

Gambar 19. Modul Panduan & Video Tutorial Aplikasi

Setelah beberapa waktu diimplementasikan kita bisa melihat adanya dampak positif dari
implementasi aplikasi perlawatan jemaat GKI Delima pada proses pelayanan perlawatan jemaat yang

dilakukan. Beberapa manfaat yang dirasakan antara lain:

Tabel 1. Dampak Positif Implementasi Apps Perlawatan Jemaat

Proses Fitur terkait Dampak positif
Penyusunan Menu penjadwalan | Pembuatan jadwal lebih mudah dan cepat
) adwa.l dal,l Distribusi dan update jadwal otomatis dan cepat
koordinasi .
diterima
Mudah dalam penyusunan tim pelawat jemaat
Kunjungan Daftar jadwal, Tim mudah memperoleh data jemaat dan lokasi yang
gambaran data akan dikunjungi
jemaat dan
gambaran map/ set
location on map
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Laporan hasil | Form laporan Mudah dan cepat dalam pembuatan laporan
kunjungan

Tidak memerlukan kertas

Pengelolaan Request update data | Jemaat lebih mudah dan secara mandiri bisa
dan update mengajukan perubahan data dirinya
data

Tata usaha gereja lebih mudah dalam mengelola data
jemaat dan lapotan perlawatan jemaat

Selain dampak positif ada juga beberapa hal yang menjadi tantangan dalam implementasi apps
perlawatan jemaat ini, misalnya tentang perbedaan tingkat literasi digital diantara tim pelawat. Anggota
tim yang sebagian lanjut usia agak terkendala dalam penggunaan aplikasi dalam proses perlawatan yang
dilakukan. Selain itu juga adanya perbedaan platform mobile device yang bukan berbasis android,
sementara ini belum bisa menginstal di smartphone-nya. Terkait hal ini sebenarnya tidak terlalu menjadi
masalah dalam pelaksanaan perlawatan yang sudah berjalan, karena bisa disiasati dengan membuat tim
perlawatan yang tidak semuanya beranggotakan usia yang sama/lanjut usia, namun dikombinasikan
dengan anggota yang muda yang lebih adaptif dan paham dalam penggunaan teknologi. Untuk laporan
hasil perlawatan yang dibuat tim hanya satu sehingga tidak masalah adanya perbedaan platform
smartphone karena diasumsikan dalam satu tim pasti ada yang menggunakan smartphone android yang
bisa digunakan untuk membuat laporan.
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Gambar 20. Aplikasi Perlawatan Jemaat di Playstore
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Implementasi sampai dengan saat ini berjalan dengan baik, namun nantinya perlu dievaluasi
kembali untuk melihat berbagai feedback yang ada guna pengembangan aplikasi ke depan supaya tetap
relevan dengan kebutuhan pengguna dan kemungkinan perubahan proses bisnis yang terjadi.

Kiranya implementasi aplikasi perlawatan jemaat GKI Delima ini memberikan manfaat yang
positif bagi mitra dalam peningkatan pelayanan perlawatan jemaat yang ada, khususnya memberikan
kemudahan dalam penggunaan dan proses yang lebih cepat dan paperless.

Kesimpulan

Dengan implementasi aplikasi Perlawatan Jemaat GKI Delima berbasis android sebagai tools
dalam proses perlawatan jemaat maka dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses tersebut.
Penyusunan jadwal dan koordinasi proses perlawatan antara tim pelawat jemaat dan tata usaha gereja
semakin mudah dan cepat. Demikian juga mengenai data jemaat dan laporan hasil perlawatan menjadi
lebih baik, aman dan mudah dilakukan. Bagi jemaat juga memberikan kemudahan dalam melakukan
inputan update data jemaat masing-masing secara mandiri melalui aplikasi. Transformasi digital melalui
hadirnya aplikasi ini pada proses perlawatan jemaat di GKI Delima mampu memberikan nilai tambabh,
meningkatkan kualitas proses dan kemudahan yang dirasakan oleh pengguna. Untuk kegiatan abmas
selanjutnya sebaiknya bisa dibuat sistem perlawatan jemaat yang berbasis web bagi admin /TU gereja
sehingga lebih memudahkan dalam pengelolaan dan input data.
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